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MOTTO 

 

“Ilmu adalah cahaya dan cahaya Allah tidaklah mungkin diberikan kepada ahli maksiat” 

I’anatuth Tholibin, 2:190 

 

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi 

jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat” 

Q.S Ibrahim : 7 
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ABSTRAK 

 

Sayyang pattu’du merupakan salah satu warisan kebudayaan pada masyarakat suku 

Mandar yang saat ini masih dipraktikkan. Tradisi ini sarat akan bentuk penghargaan 

terhadap religiusitas seseorang. Tradisi ini dapat dikaji lebih dalam terkait nilai yang 

terkandung menurut filsafat kebudayaan.Sementara salah satu tokoh yang membahas 

filsafat budaya yakni JWM Bakker. Olehnya rumusan masalah dalam penelitian ini 

ialah bagaimana tradisi sayyang pattu’du perspektif JWM Bakker dan Apa makna 

tradisi tersebut. Tujuan dari penelitian antara lain untuk mengetahui tradisi sayyang 

pattu’du perspektif JWM Bakker dan makna dari tradisi itu sendiri. 

Metode yang digunakan ialah  field research dengan sifat penelitian deskriptif 

kualitatif yakni menggambarkan objek kajian kemudian dianalisis. Sumber data berasal 

dari data data primer dan sekunder. Tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara kepada beberapa budayawan dan tokoh masyarakat Polewali 

Mandar.Pendekatan yang dipilih ialah pendekatan filosofis yang relevan dengan tema 

penelitian. 

Hasil dari menunjukkan bahwa: sebagaimana yang dijelaskan dalam filsafat 

budaya J.W.M. Bakker. Tradisi ini memiliki tiga dimensi utama: dimensi ideal yang 

merefleksikan nilai-nilai keagamaan dan spiritual, dimensi sosial yang memperkuat 

ikatan komunitas, dan dimensi fisik yang terlihat dalam bentuk upacara dan simbol-

simbol yang digunakan. Tradisi Sayyang Pattu'du memiliki akar sejarah yang kuat, 

terinspirasi dari tradisi arak-arakan anak haji di Madinah. Namun, masyarakat Mandar 

berhasil mengadaptasi tradisi tersebut sehingga memiliki makna yang lebih lokal. 

Sayyang Pattu'du kaya akan simbolisme yang mendalam. Figur sentral, to messawe 

yang menunggang kuda, melambangkan pencapaian spiritual tertinggi, yaitu 

keberhasilan mengkhatamkan Al-Qur'an. Keberadaan pesayyang dan pesarung 

semakin memperkuat makna simbolis ini, menggambarkan perjalanan spiritual yang 

penuh dukungan. Iringan rebana dan syair-syair Islami menciptakan atmosfer khusyuk 

dan menyatu dengan makna spiritual yang terkandung dalam tradisi ini. 

 

Kata Kunci : Sayyang Pattu’du, Filsafat Budaya, JWM Bakker 
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ABSTRACT 

 

Sayyang Pattu'du is one of the cultural heritages of the Mandar ethnic community that 

is still practiced today. This tradition is rich in its form of appreciation for a person's 

religiosity. It can be examined more deeply in terms of the values contained within the 

philosophy of culture. One of the figures who discusses cultural philosophy is J.W.M. 

Bakker. Therefore, the research problem formulated in this study is how the Sayyang 

Pattu'du tradition is viewed from J.W.M. Bakker’s perspective and what is the meaning 

of the tradition. The research aims to understand the Sayyang Pattu'du tradition from 

J.W.M. Bakker's perspective and its meaning. 

The method used is field research with a descriptive qualitative approach, which 

involves describing the object of study and then analyzing it. The data sources consist 

of both primary and secondary data. Data collection techniques include interviews with 

several cultural figures and community leaders in Polewali Mandar. The chosen 

approach is a philosophical one, relevant to the research theme. 

The results show that, as explained in J.W.M. Bakker's philosophy of culture, 

this tradition has three main dimensions: an ideal dimension reflecting religious and 

spiritual values, a social dimension that strengthens community bonds, and a physical 

dimension seen in the form of ceremonies and symbols used. The Sayyang Pattu'du 

tradition has strong historical roots, inspired by the procession tradition for children 

who have completed the Hajj pilgrimage in Medina. However, the Mandar community 

has successfully adapted the tradition to have a more local meaning. Sayyang Pattu'du 

is rich in profound symbolism. The central figure, to messawe, who rides the horse, 

symbolizes the highest spiritual achievement, which is the successful completion of 

reciting the Qur'an. The presence of pesayyang and pesarung further reinforces this 

symbolic meaning, depicting a spiritual journey full of support. The accompaniment of 

tambourines and Islamic hymns creates a solemn atmosphere that resonates with the 

spiritual meaning embedded in this tradition. 

Keywords: Sayyang Pattu'du, Cultural Philosophy, J.W.M. Bakker SJ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Provinsi Sulawesi Barat merupakan provinsi ke-33 diresmikan di tahun 2004, 

provinsi Sulawesi Barat adalah hasil pemekaran dari provinsi Sulawesi Selatan karena 

provinsi ini pernah menjadi bagian provinsi Sulawesi Selatan. Tidak heran mengapa 

budaya yang ada di provinsi Sulawesi Barat hampir sama dengan provinsi Sulawesi 

Selatan, provinsi Sulawesi Barat merupakan salah satu provinsi yang memiliki kaya 

akan segala etnik yang dimilikinya seperti bahasa, budaya, sejarah, agama dan 

sebagainya.1  

Di provinsi Sulawesi Barat terdiri dari banyak suku garis besar diantaranya suku 

Mandar, suku Bugis, suku Jawa, dan suku Makassar. Suku Mandar adalah nama etnis 

di Sulawesi Barat dan nama budaya dalam lembaga kebudayaan dan pengkajian budaya 

Nasional. Disebut sebagai etnis karena merupakan kelompok etnis yang tinggal di 

Provinsi Sulawesi Selatan. Sebelum mereka berpecah, suku Mandar telah tinggal di 

Sulawesi Selatan bersama dengan orang Bugis, Makassar, dan Toraja. Meskipun 

mereka sekarang menjadi Provinsi sendiri, Mandar masih memiliki hubungan historis 

dan kultural dengan orang-orang yang tinggal di sana.2   

 Istilah Mandar merupakan ikatan persatuan antara tujuh kerajaan di pesisir 

(Pitu Ba’ba’na Binanga) dan tujuh kerajaan di gunung (Pitu Ulunna Salu). Keempat 

 
1 Katarina Podlogar Mentor, ‘Islam dan Kearifan Lokal: Belajar Dari Kearifan Tradisi Melaut Suku 

Mandar’, 79–98. 

2 Nur Padila, Transformasi Nilai Tradisi sayyang pattu’du pada Budaya Mandar (Studi Fenomenologi 

Dinamika Sayang Pattu’du’ dalam Khataman Al-Quran di Kabupaten Majene), 2016. 
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belas kekuatan ini saling melengkapi, “SipaMandar” (menguatkan) sebagai satu 

bangsa melalui perjanjian yang disumpahkan oleh leluhur mereka di Allewuang Batu 

di Luyo.3 Suku Mandar adalah suku yang terbesar di provinsi Sulawesi Barat dan 

terkenal sebagai suku yang mengarungi lautan dengan cadik sandeq itulah mengapa 

suku Mandar mata pencaharian utama sebagian penduduknya adalah nelayan. Suku 

Mandar sama dengan suku lain yang ada di Indonesia, Mandar memiliki kebudayaan 

yang sangat menarik untuk diperkenalkan. Mulai dari perayaan hari besar, makanan, 

pakaian, tempat wisata dan perayaan tradisi sayyang pattu’du. 

Tradisi sayyang pattu’du salah satu budaya yang sangat menarik dan banyak 

diminati oleh banyak orang baik itu suku tetangga seperti bugis bahkan pengunjung 

dari luar Sulawesi. Tradisi sayyang pattu’du yang saya angkat ini sering diadakan pada 

acara tertentu seperti perayaan atau acara syukur misalnya, khataman qur’an, maulidan, 

bahkan pernikahan.4 Pada umumnya tradisi sayyang pattu’du ini diadakan saat acara 

khatam qur’an, namun seiring berjalannya waktu budaya ini dipakai saat acara perayaan 

apapun.  

Masyarakat suku Mandar percaya bahwa tradisi sayyang pattu’du adalah 

warisan dari nenek moyang mereka, sehingga masyarakat Mandar meyakini para 

pendahulu mereka bahwa pada saat melaksanakan kegiatan tradisi sayyang pattu’du 

ada tujuan yang bermanfaat bagi masyarakat di Mandar seperti; pertama  bentuk rasa 

syukur kepada Tuhan yang Maha Esa karena telah memberikan kesanggupan untuk 

 
3 Nurlina, ‘Budaya Sayyang tradisi sayyang pattu’du Di Desa Pambusuang Kec. Balanipa Kab. 

Polewali Mandar Prov. Sulawesi Barat (Tinjauan Aqidah)’, 2016. 

4 Nurul Maghfirah Bahtiar, ‘Tradisi sayyang pattu’du Pada Acara Khatam Qur’an Di Desa Lapeo 

Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar’, 2022. 
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mengkhatamkan Al-qur’an. Kedua adalah bentuk penghargaan untuk diri sendiri. 

Ketiga untuk memotivasi anak-anak lain agar lebih semangat lagi mengaji dan 

mengkhatamkan al-qur’an. Keempat sebagai acara hiburan untuk keluarga dan warga 

setempat atas keberhasilan anak tersebut mengkhatamkan al-qur’an. Dari tujuan 

pelaksanan tersebut pastinya dapat dijadikan sebagai landasan aksiologi tradisi sayyang 

pattu’du.5 

Dari penjelasan di atas, secara umum terdapat tiga landasan filosofis yang 

mendasari tradisi sayyang pattu’du. Tradisi sayyang pattu’du merupakan suatu bentuk 

kebudayaan yang dapat disoroti nilai-nilainya secara mendalam. Tidak sekedar 

mendeskripsikan apa itu tradisi sayyang pattu’du namun juga mengkaji lebih dalam 

mengenai persoalan tradisi sayyang pattu’du menurut Filsafat Kebudayaan. 

Tradisi sayyang pattu’du ini merupakan suatu tradisi yang berkembang pada 

suku Mandar dan dianut secara turun temurun oleh masyarakat. Biasanya tradisi ini 

lebih dominan diadakan saat bulan muharram pada perayaan acara maulid nabi 

Muhammad SAW, dan acara khatam qur’an. Sistem urutan digelarnya acara tradisi 

sayyang pattu’du diawali dengan pambacangan (upacara syukuran) dengan 

melantunkan Barazanji (pujian kepada Rasulullah) ini dilaksanakan pada pagi atau 

siang, dan pada sore harinya barulah acara tradisi sayyang pattu’du ini digelar. 

Arti dari tradisi sayyang pattu’du sendiri adalah kuda menari yang dimana kuda 

ini berlenggak lenggok saat ditunggangi oleh satu orang atau dua orang.6 Kuda tersebut 

dirias sedemikian rupa lalu mengelilingi kampung dengan diiringi musik rebana dan 

bait bait puisi yang berisi syair khas dari suku Mandar (kalindaqdaq) ditujukan kepada 

 
5 Abd Karim, “Budaya Sayyang Pattu`Du Di Suku Mandar Di Sulawesi Barat”, 2021, 17. 

6 Denny JA, Merajut Kebhinekaan Di Poso Catatan Kaki Dari Timur Sulawesi, (2021). 
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gadis yang menunggangi kuda yang berisi pujian. Asal kata kalilindaqdaq banyak 

dihubungkan dengan bahasa Arab, seperti kata 1) Qaldan yang berarti memintal 

(membuat kalindaqdaq sama dengan kehati-hatian dalam memintal benang), 2) Qilidun 

yang berarti gudang (yakni segudang kata-kata), dan 3) Qiladah atau Qalaid yang 

berarti kalung perhiasan perempuan (dimana rangkaian kata yang indah menyerupai 

kalung perhiasan wanita yang indah).7 Adapun beberapa orang yang turut langsung 

turun tangan mengambil peran, ada yang bagian pesarung, pesayyang, pessawe, ada 

juga bagian pela’lang, yang dimana mereka kompak memerankan peran mereka 

masing-masing agar kuda dan pessawe nyaman selama mengelilingi kampung tersebut. 

Sesuai dengan penelitian saya yang berfokus kepada filsafat kebudayaan maka 

dari itu, saya mengambil salah satu tokoh filsafat yang terkenal dengan sebuah karya 

pemikirannya yang dituangkan ke dalam buku yang berjudul “Filsafat Kebudayaan: 

Sebuah Pengantar”. Dari pemikiran J.W.M Bakker SJ dapat dijadikan landasan teori 

untuk mengkaji tradisi sayyang pattu’du yang dikolaborasikan dengan filsafat 

kebudayaan. J.W.M Bakker SJ menekankan bahwa kebudayaan adalah ciptaan manusia 

yang berlangsung dalam kehidupan, kedudukan manusia juga sebagai sentral, bukan 

manusia sebagai orang, melainkan sebagai pribadi. Penanaman kebudayaan juga hanya 

untuk hal yang baik dan berharga. Dan peran filsafat dalam kebudayaan merupakan 

salah satu disiplin ilmu yang menjadi sumber utama berbagai ilmu di dunia pendidikan. 

Filsafat kebudayaan sebagai sifat esensi manusia dan memandang kebudayaan dari segi 

realisasi kemanusiaan. 

 
7 Muh. idham khalid Bodi, Kalindaqdaq MASALAALA Dalam Bahasa Mandar (mamuju, 2013). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka persoalan yang 

akan menjadi fokus di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tradisi sayyang pattu’du menurut filsafat kebudayaan perspektif 

J.W.M Bakker SJ?  

2. Apa makna dari tradisi sayyang pattu’du? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana tradisi sayyang pattu’du di Polewali Mandar 

menurut filsafat kebudayaan J.W.M Bakker SJ 

b. Untuk mengetahui lebih mendalam makna dari trdisi sayyang pattu’du. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritik 

Kegunaan penelitian ini untuk menambah wawasan dan memberikan dampak 

positif dalam perkembangan keilmuwan di bidang filsafat kebudayaan dalam 

menganalisis bagaimana memandang tradisi sayyang pattu’du. 

b. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan kebudayaan 

Indonesia khususnya tradisi sayyang pattu’du di Polewali Mandar dan 

diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam menambah pengetahuan 

masyarakat mengenai tradisi sayyang pattu’du. 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil tinjauan yang telah dilakukan oleh penulis memang sudah 

ada yang meneliti tradisi sayyang pattu’du namun untuk memandang tradisi sayyang 
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pattu’du melalui Filsafat Kebudayaan belum ada. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

Filsafat Kebudayaan memandang tradisi sayyang pattu’du sangat menarik untuk 

diteliti. Adapun beberapa skripsi yang penulis kumpulkan dari beberapa data yang 

membahas tentang tradisi sayyang pattu’du antara lain;  

 Literatur yang Pertama adalah skripsi yang berjudul “tradisi sayyang pattu’du 

Di Desa Pambusuang Kec. Balanipa Kab Polewali Mandar Prov. Sulawesi Barat” 

yang ditulis oleh Nurlina (2016) dengan menggunakan Tinjauan Aqidah. Penelitian ini 

menunjukkan dalam tradisi sayyang pattu’du bagi masyarakat di desa Pambusuang 

tersebut, memiliki banyak pengaruh positif diantaranya menjadi ajang berkumpul dan 

saling bersilaturrahmi, menambah roda perekonomian bagi masyarakatnya, dapat 

menarik perhatian masyarakat dalam penyiaran agama islam melalui budaya. Adapun 

pengaruh negatifnya, budaya ini dianggap sebuah pemborosan dan berlebihan bahkan 

bid’ah. 

 Adapun yang menjadi persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu pada penjelasan literatur yang pertama adalah dari segi perbedaan, 

penelitian ini berfokus pada tinjauan filsafat kebudayaan. Sedangkan persamaan dari 

penelitian ini dengan penelitian yang ditulis oleh Nurlina adalah metode yang 

digunakan dalam tekhnik pengumpulan data yaitu dengan cara wawancara observasi 

dan dokumentasi selain itu objek penelitian ini sama-sama di provinsi Sulawesi Barat.  

 Literatur yang Kedua ditulis oleh Abd. Karim dengan jurnal yang berjudul 

“Tradisi sayyang pattu’du Di Suku Mandar Di Sulawesi Barat” (2020). Jurnal ini 

membahas tentang Tradisi sayyang pattu’du , sebuah warisan budaya takbenda dari 

suku Mandar di Sulawesi Barat. Tradisi ini melibatkan penunggangan kuda yang dihiasi 

dan menari, diiringi musik rebana dan pembacaan syair khas Mandar. Acara ini 

diadakan dalam rangka syukuran khatam Al-qur’an atau perayaan Maulid Nabi 
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Muhammad Tradisi sayyang pattu’du juga berperan sebagai tari penyambut tamu 

kehormatan dan menjadi festival tahunan di beberapa kabupaten. Tradisi ini 

mengandung nilai-nilai gotong royong, tolong-menolong, kerohanian, dan 

persaudaraan sosial. Jurnal ini membedakan diri dari literatur terdahulu dengan 

fokusnya yang mendalam pada tradisi sayyang pattu’du dari suku Mandar di Sulawesi 

Barat, termasuk nilai-nilai budaya dan sosial yang terkandung di dalamnya. Literatur 

terdahulu mungkin belum mengeksplorasi secara detail aspek-aspek tersebut dalam 

konteks yang sama. Metode penelitian yang digunakan dalam jurnal ini tidak secara 

eksplisit disebutkan. Namun, dari konten jurnal tersebut, terlihat bahwa penelitian 

dilakukan melalui studi kasus dan observasi terhadap tradisi sayyang pattu’du dari suku 

Mandar di Sulawesi Barat. 

Literatur yang ketiga ditulis oleh Shely Cathrin dengan jurnal “Tinjauan 

Filsafat Kebudayaan Terhadap Upacara Adat Bersih-Desa di Desa Tawun, Kecamatan 

Kasreman Kabupaten Ngawi, Jawa Timur”. Jurnal ini membahas tentang upacara adat 

bersih-desa di Desa Tawun, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur. Upacara ini merupakan 

ekspresi kebudayaan masyarakat Tawun yang melibatkan nilai-nilai luhur, faktor 

kebudayaan, dan aspek spiritual yang masih relevan hingga saat ini. Masyarakat Tawun 

diharapkan tidak hanya memahami, tetapi juga mengaktualisasikan nilai-nilai dari 

upacara adat tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Upacara ini juga memiliki nilai 

ekonomi, kesenian, ilmu pengetahuan, moral, sosial, estetika, dan spiritual yang 

membantu masyarakat menjaga kelestarian alam, mempererat hubungan sosial, dan 

menghormati tradisi adat mereka.  

Yang membedakan jurnal ini dengan literatur terdahulu adalah pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian. Jurnal ini menggunakan metode hermeneutik filosofis, 

sementara literatur terdahulu mungkin menggunakan pendekatan atau metode 
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penelitian yang berbeda. Selain itu, jurnal ini memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang nilai-nilai kebudayaan dalam upacara adat bersih-desa di Desa 

Tawun. 

E. Landasan Teori 

1. Filsafat Budaya JWM Bakker 

Filsafat budaya adalah sebuah cabang filsafat yang secara mendalam mengkaji 

hakikat dan makna kebudayaan sebagai sebuah manifestasi dari pengalaman 

manusia. Lebih dari sekadar memahami, filsafat budaya memikul tanggung jawab 

moral untuk membimbing dan mengarahkan perkembangan kebudayaan agar 

senantiasa berpihak pada peningkatan kualitas hidup manusia. Dengan kata lain, 

filsafat budaya bertujuan untuk memastikan bahwa kebudayaan menjadi kekuatan 

positif yang mampu mengangkat harkat dan martabat manusia serta memberikan 

arah yang jelas bagi masa depan peradaban.8 

J.W.M Bakker SJ memiliki nama lengkap Johanes Wilhelmus Maria 

Bakker adalah seorang imam Katolik dan anggota Serikat Yesus yang biasa 

disingkat dengan gelar SJ “Societas Jesus”, yang dikenal atas kontribusinya dalam 

bidang pendidikan dan pastoral. Menurut Bakker kebudayaan adalah hasil dari 

proses panjang manusia dalam memberikan makna dan nilai pada segala sesuatu di 

sekitarnya, termasuk peristiwa sehari-hari. Melalui kebudayaan, manusia berusaha 

untuk memahami alam semesta dan tempatnya di dalamnya, serta menemukan 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang. 

2. Tradisi Sayyang Pattu’du 

 

 
8 J.W.M.SJ. Bakker, Filsafat Kebudayaan Sebuah Penghantar, (Yogjakarta: Penerbit Kanisius, 1984), 

hlm 11-13 
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Sayyang pattu’du merupakan tradisi turun temurun dari nenek moyang yang masih 

dilestarikan sampai saat ini, sayyang pattu’du adalah sebuah perayaan apresiasi 

untuk anak yang telah mengkhatamkan al-qur’an 30 juz. Selain itu tradisi sayyang 

pattu’du juga digelar di bulan maulid untuk merayakan kelahiran nabi Muhammad 

SAW, dengan dihadiri para tokoh-tokoh agama dan orang-orang penting setempat 

seperti pak desa, pak lurah dan lain-lain. Dengan adanya tradisi ini anak-anak 

menjadi lebih semangat untuk belajar dan membaca al-qur’an. Sayyang pattu’du 

salah satu tradisi yang sangat banyak disukai dari kalangan anak-anak sampai 

orang tua karena, didalam proses acara di awal hingga akhir itu tidak 

membosankan. Mulai dari marattas baca, pembacaan barzanji, sampai kepada acara 

inti yaitu proses sayyang pattu’du yang di arak mengelilingi kampung. Tradisi 

sayyang pattu’du ini hanya ada di sulawesi barat tepatnya kabupaten majene dan 

kabupaten polewali Mandar. Dari berbagai macam versi mengenai sejarah sayyang 

pattu’du namun versi yang paling populer yaitu versi imam lapeo yang datang dari 

kota madinah lalu membawa tradisi sararah ke polewali Mandar menjadi tradisi 

sayyang pattu’du, sehinngga tradisi ini dapat memicu anak-anak untuk lebih giat 

lagi membaca dan mempelajari al-qur’an. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara atau tekhnik yang digunakan untuk 

mengumpulkan, menganalisis dan menginterpretasikan data dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dalam tercantum di rumusan masalah serta memenuhi tujuan 

dalam penelitian ini. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam Menyusun 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 
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Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian  field research 

(penelitian lapangan), merupakan penelitian yang dilakukan secara sistematis 

dengan mengambil data yang ada dilapangan. Dan akan dipadukan dengan 

penelitian library research (penelitian kepustakaan) yakni penelitian yang 

dilakukan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, artikel, 

jurnal, maupun penelitian terdahulu.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Provinsi Sulawesi Barat, Kab Polewali 

Mandar. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu tertentu,  penelitian ini 

dilakukan melalui wawancara dengan tokoh masyarakat, dan studi literatur. 

3. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dalam bentuk ucapan ataupun perilaku yang 

dilakukan atau data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari laporan serta literatur 

kepustakaan, dan bahan-bahan yang dijadikan rujukan berupa; buku, jurnal, dan 

seluruh data yang dianggap mempunyai hubungan dengan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data yang berkualitas 

baik, optimal dan relevan perlu memperhatikan sumber data yang tepat. Sedangkan 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut; 

a. Wawancara  
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Wawancara merupakan salah satu bagian dari teknik lapangan, wawancara 

menjadi pokok sebagai bahan agar penelitian yang sudah teliti lebih mendalam 

lagi, dalam wawancara diharapkan untuk menjelaskan dan menggambarkan 

informasi yang didapatkan. Proses wawancara yakni dengan meminta waktu 

yang longgar agar proses wawancara dapat maksimal. 

5. Teknik Analisis Data  

Analisis data kualitatif melibatkan pencarian dan penyusunan data yang 

diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, atau dokumen lainnya secara 

terstruktur. Proses ini mencakup pengorganisasian data ke dalam kategori, 

pemecahan menjadi unit-unit yang lebih kecil, sintesis, pembentukan pola, dan 

akhirnya pembuatan kesimpulan. Hal ini bertujuan agar data tersebut dapat 

dipahami dengan mudah oleh peneliti sendiri maupun orang lain. 

Dalam proses analisis data kualitatif, informasi yang dihadirkan berupa teks dan 

tidak berupa serangkaian angka. Data dikumpulkan melalui metode seperti 

wawancara, ringkasan dokumen, rekaman audio, yang diolah sebelum digunakan. 

Namun, dalam analisis kualitatif, fokus tetap pada kata-kata yang umumnya 

diorganisir dalam bentuk teks yang lebih luas. Proses analisis meliputi tiga tahap 

utama: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dimulai dengan data yang 

dikumpulkan. Data tersebut kemudian dibuat menjadi hipotesis atau kesimpulan 

sementara. Berdasarkan kesimpulan awal ini, peneliti berulang kali mencari data 

tambahan untuk menentukan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau tidak. 

Analisis data kualitatif adalah proses yang melibatkan pengelolaan, 

pengorganisasian, pemilahan data menjadi unit yang dapat dikontrol, sintesis, 
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pengidentifikasian pola, penemuan elemen penting, dan penentuan materi yang 

dapat diberikan kepada orang lain. 

a. Kondensasi data 

Kondensasi data dimulai sebelum pengumpulan data dimulai, saat peneliti membuat 

keputusan terkait kerangka konseptual, studi kasus, pertanyaan penelitian, dan 

metode pengumpulan data. Proses kondensasi data kemudian berlanjut selama 

analisis, melibatkan keputusan analitis tentang bagian mana dari data yang akan 

dikodekan, diekstraksi, dan diorganisir. Ini melibatkan pemilihan, penekanan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan/atau transformasi data untuk memperkuat informasi 

yang dihasilkan. 

Kondensasi data merujuk pada langkah-langkah untuk memilih, memusatkan, 

menyederhanakan, mengabstraksi, dan/atau mentransformasi data yang terdapat 

dalam seluruh korpus catatan lapangan tertulis, transkrip wawancara, dokumen, dan 

sumber empiris lainnya. Dengan melakukan kondensasi, kami memperkuat data 

tersebut. Kami menghindari istilah "pengurangan data" karena itu menimbulkan 

kesan bahwa kita sedang melemahkan atau kehilangan sesuatu dalam prosesnya.9 

Oleh karena itu, kondensasi data bukanlah sekadar serangkaian langkah teknis, 

tetapi merupakan proses yang integral yang memperkuat data kualitatif dan 

memiliki peran yang penting dalam analisis yang mendalam dan bermakna. 

b. Penyajian data 

Kegiatan analisis yang kedua adalah penyajian data. Secara umum, visualisasi 

merupakan representasi informasi yang terstruktur dan ringkas yang memfasilitasi 

proses pengambilan kesimpulan dan tindakan.   Sama seperti kondensasi data, 

proses pembuatan dan pemanfaatan visualisasi tidak dapat dipisahkan dari analisis, 

 
9 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman.Hong dkk. 
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karena keduanya merupakan bagian integral dari proses tersebut. Merancang 

visualisasi yang mencakup menetapkan baris dan kolom matriks untuk data 

kualitatif serta memilih data mana yang harus dimasukkan ke dalam sel dan dalam 

bentuk apa merupakan kegiatan analitis. 

Penyajian data melibatkan menggambarkan serangkaian informasi yang 

terstruktur sehingga memungkinkan interpretasi dan tindakan yang diambil. Dalam 

konteks penelitian kualitatif, data biasanya disajikan dalam bentuk teks naratif, 

namun juga dapat disajikan dalam bentuk matriks, diagram, tabel, dan grafik. 

c. Verifikasi atau penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 

Langkah analisis ketiga adalah pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Sejak tahap 

awal pengumpulan data, analis kualitatif menginterpretasikan makna data dengan 

mencatat pola, penjelasan, hubungan sebab-akibat, dan proposisi-proposisi. Peneliti 

yang berpengalaman menganggap ringan kesimpulan-kesimpulan ini, tetapi tetap 

mempertahankan sikap terbuka dan skeptis, walaupun kesimpulan-kesimpulan 

tersebut pada awalnya mungkin samar dan kemudian menjadi lebih jelas seiring 

waktu. Kesimpulan "final" mungkin baru muncul setelah proses pengumpulan data 

selesai, yang tergantung pada berbagai faktor seperti jumlah catatan lapangan yang 

dikumpulkan, metode pengkodean, penyimpanan, dan pengambilan data yang 

digunakan, tingkat keahlian peneliti, serta tenggat waktu yang harus dipenuhi.10  

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi “Tradisi Sayyang Pattu’du di Polewali Mandar Perspektif 

Filsafat Kebudayaan J.W.M Bakker SJ. Diperlukan adanya sistematika pembahasan 

pada skripsi ini terdiri dari lima Bab dengan rincian sebagai berikut : 

 
10Matthew B. Miles, A. Michael Huberman.  
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 Bab I adalah Pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub judul diantaranya latar 

belakang masalahan yang memuat latar belakang permasalahan yang diambil untuk 

meneliti, rumusan masalah yang membahas permasalahan yang akan diteliti, tujuan 

dari penelitian dan kegunaan penelitian yang membahas manfaat dari penelitian yang 

dilakukan, kemudiankajian pustaka, dilanjut dengan metode penelitian yang 

menjelaskan metode yang akan digunakan dalam penelitian, selanjutnya kerangka 

teori yang memahas tentang teori apa yang dapat digunakan dalam penelitian ini, dan 

yang terakhir yaitu sistematika pembahasan untuk menjabarkan kerangka penelitian. 

  Bab II merupakan landasan teori yang membahas konsep dasar dalam pnelitian 

ini, adapun teori yangg akan digunakan yaitu teori filsafat kebudayaan secara umum 

kemudian filsafat kebudayaan perspektif bakker. 

 Bab III berisi tentang gambaran umum objek penelitian meliputi tempat dimana 

tradisi itu berada dan gambaran umum mengenai tradisi itu sendiri. 

 Bab IV membahas tentang tinjauan filsafat kebudayaan terhadap Tradisi 

sayyang pattu’du. Dalam BAB ini lah yang merupakan inti dari pembahasan 

penelitian ini, meliputi pelaksanaannya secara utuh dalam artian tahap-tahap dalam 

tradisi tersebut, kemudian hakikat kebudayaan sayyang pattu’du dan dialetikanya 

dengan islam. Selanjutnya dari segi aspek filosofisnya yang meliputi pembahasan 

dalam konteks sejarah dan makna simbolis yang ada dalam tradisi sayyang pattu’du. 

 Bab V berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran tentang penelitian 

yang telah dilakukan oleh penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tradisi sayyang pattu’du menurut filsafat budaya J.W.M Bakker SJ meliputi hakikat 

kebudayaan dan dialektika Islam dan budaya Mandar. Hakekat kebudayaan tradisi 

sayyang pattu’du terdiri dari wujud ideal, wujud sistem sosial dan wujud fisik. Tradisi 

sayyang pattu’du pada hakikatnya merupakan sebuah manifestasi ungkapan syukur 

yang kaya akan simbolisme religius dan sosial. Upacara ini diselenggarakan sebagai 

bentuk penghormatan kepada seseorang yang telah berhasil mengkhatamkan Qur'an, 

sekaligus menjadi perwujudan dari nilai-nilai keagamaan yang mendalam. Di sisi lain, 

tradisi ini juga merefleksikan warisan budaya Kerajaan Balanipa, khususnya praktik 

berkuda dalam upacara-upacara sakral, yang menunjukkan adanya perpaduan harmonis 

antara unsur keagamaan dan adat istiadat.  

Tradisi sayyang pattu’du terinspirasi dari tradisi sararah dimadinah. Jika di 

Madinah, arak-arakan tersebut bertujuan untuk merayakan keberhasilan menunaikan 

ibadah haji, maka di Mandar, tradisi ini diubah menjadi sebuah bentuk apresiasi 

terhadap prestasi anak-anak dalam mengkhatamkan Qur'an. Proses adaptasi ini 

menunjukkan bagaimana masyarakat Mandar mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

keagamaan Islam dengan praktik-praktik budaya lokal. Tradisi sayyang pattu’du 

merupakan manifestasi simbolis yang kaya akan makna spiritual. Figur sentral dalam 

tradisi ini, yaitu to messawe yang menunggang kuda, melambangkan pencapaian 

tertinggi dalam perjalanan spiritual seseorang, yakni keberhasilan dalam 

mengkhatamkan Al-Qur'an. Keberadaan pesayyang sebagai pendamping setia dan 

pesarung sebagai pengawal yang kuat semakin menguatkan makna simbolis ini. Iringan 

tabuhan rebana dan syair-syair Islami dalam prosesi arak-arakan turut memperkaya 
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dimensi spiritual dari upacara tersebut, menciptakan atmosfer yang khusyuk dan penuh 

makna. 

B. Saran 

Penelitian diatas telah berupaya menemukan makna dari tradisi sayyang pattu’du di 

Polewali Mandar. Penelitian yang mendalam tentang Sayyang Pattu'du, khususnya 

dengan merujuk pada perspektif Bakker, dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap upaya pelestarian dan pengembangan tradisi ini. Berikut beberapa 

implikasinya: 

1. Akar Budaya: Penelitian dapat mengungkap akar budaya yang lebih dalam dari 

tradisi Sayyang Pattu'du, sehingga masyarakat lebih memahami makna dan nilai 

yang terkandung di dalamnya. 

2. Konteks Historis: Dengan memahami konteks sejarah, kita dapat melihat 

bagaimana tradisi ini telah berkembang dan beradaptasi seiring berjalannya waktu. 

3. Identitas Budaya: Tradisi Sayyang Pattu'du dapat menjadi salah satu cara untuk 

memperkuat identitas budaya masyarakat Mandar. 

4. Pendidikan Karakter: Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi ini, seperti 

kesabaran, ketekunan, dan semangat kebersamaan, dapat ditanamkan pada generasi 

muda  
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